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Riwayat Artikel: Latar Belakang: Gagal Ginjal Kronis (66K) merupakan suatu
kondisi yang mengharuskan dilakukan pembatasan cairan agar
tidak terjadi edema. Penatalaksanaan pembatasan cairan ini
harus tepat. Untuk itu, dibutuhkan pengetahuan tentang diet
cairan. Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan diet
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Kata Kunci: rendah cairan dengan restriksi cairan pada pasien GGK.

Cairan: Metode: Desain penelitian menggunakan cross-sectional,

Bhos jumlah sampel 70 responden dan menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah

Pengetahuan: . ; . y

Retonci kuesioner fingkat pengetahuan diet cairan dan lembar

erensi.

observasi Interdialytic ~Weight Gain. Uji  korelasi
menggunakan Spearman-Rank. Hasil: Sebanyak 38,6%
responden dengan pengetahuan baik memiliki pembatasan
cairan sesuai peningkatan IDWG kategori Ringan. Ditemukan
hasil perhitungan nilai p = 0,00 (<a = 0,05), nilai R = 0,477.
Kesimpulan: Responden memiliki pengetahuan yang cukup baik.
Terdapat hubungan pengetahuan diet rendah cairan dengan
restriksi cairan pada pasien gagal ginjal kronis dengan
kekuatan korelasi sedang.
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LATAR BELAKANG

Gagal Ginjal Kronis (66K) merupakan kerusakan ginjal sehingga tidak mensekresi
racun dan produk sisa darah, ditandai dengan proteinuria dan penurunan laju filtrasi
glomerulus (LFG) yang terjadi lebih dari tiga bulan (Hanggraini et al., 2020). Diperkirakan
prevalensi global 66K adalah 13,4% (11,7-15,1%), dan diperkirakan pasien 66K stadium
akhir dengan terapi hemodialisis (HD) mencapai 4,902 dan 7,083 juta (Lv & Zhang, 2019).
Dilaporakan penderita GGK mengalami peningkatan pada periode 2013-2018 dari 0,20%
menjadi 0,38% dari jumlah penduduk di Indonesia sebanyak 252.124.458 jiwa. Sementara
di Provinsi Bali, dilaporkan sebanyak 0,44% dari jumlah penduduk 4.225.384 jiwa atau
sekitar 12.092 mengalami GGK (Kemenkes RI, 2018). Data dari RS X Denpasar didapatkan
terjadi peningkatan kasus dari Tahun 2022 sebanyak 765 kasus menjadi 890 di Tahun
2023.

Terapi HD merupakan tatalaksana dengan bantuan mesin sebagai pengganti ginjal.
Terapi HD dianggap mampu menyelamatkan jiwa pasien (Alikari et al., 2018). Kesuksesan
terapi HD bergantung pada tingkat kepatuhan pasien, salah satunya pembatasan cairan.
Studi menemukan sebanyak 10-60% pasien HD tidak patuh dalam membatasi cairan (Sari
et al.,, 2024). Terapi HD harus dilakukan seraca berkesinambungan untuk mengembalikan
keseimbangan cairan. Namun perlu diperhatikan asupan cairan harus diatur agar tidak
mengalami kelebihan cairan sehingga terjadi penumpukan zat sisa (Wayigrat & Sunarya,
2018). Ketidakpatuhan pembatasan cairan berdampak pada menurunkan kondisi kesehatan
pasien GGK.

Pengetahuan pembatasan asupan cairan menjadi hal yang penting bagi pasien GGK.
Pengetahuan dapat memberikan dampak pada modifikasi sikap dan perilaku hidup sehat.
Perubahan perilaku yang adekuat didasari oleh sebuah pengetahuan, sikap yang positif dan
kesadaran diri (Handayani, 2021). Perlu dilakukan penelusuran lebih lanjut fentang
pengetahuan diet cairan dengan restriksi cairan pasien 6GK. Studi pendahuluan yang
dilakukan di Rumah Sakit X Denpasar terhadap 10 responden didapatkan 5 responden
masih jarang melakukan pembatasan cairan, pasien memilih minum dibandingkan dengan
makan, 3 responden mengikuti arahan dari petugas kesehatan, sedangkan 2 pasien lainnya
mengikuti apa yang diberikan keluarga. Selain itu, pasien lalai dalam mengurangi pemasukan
cairan setiap hari sehingga saat HD banyak cairan yang harus dikeluarkan. Berdasarkan
uraian diatas peneliti ingin mengetahui adanya hubungan tingkat pengetahuan diet rendah
cairan dengan restriksi cairan pada pasien gagal ginjal kronis.

TUJUAN
Mengetahui hubungan pengetahuan diet rendah cairan dengan restriksi cairan pada
pasien gagal ginjal kronis di Rumah Sakit X Denpasar.

METODE
Desain

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan potong lintang
(cross sectional).
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien GGK yang menjalani HD di Rumah
Sakit X rata-rata perbulan sebanyak 75 orang. Besar sampel dihitung dengan rumus Slovin
yang mendapatkan jumlah sampel sebanyak 70 responden.

Tempat dan Waktu Penelitian
Pengambilan data dilakukan pada periode Mei 2024 di Ruang Hemodialisa Rumah
Sakit X yang ada di Denpasar selama 4 minggu.

Instrumen

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner tingkat pengetahuan
tentang diet cairan dan kuesioner kepatuhan pembatasan cairan GGK serta alat hitung
Interdialytic Weight Gain (IDWG).

Analisa Data
Uji hipotesis dilakukan dengan mengalisis hubungan tingkat pengetahuan diet cairan
dengan kepatuhan pembatasan cairan menggunakan uji Rank Spearman.

HASIL

Setelah dilakukan pengolahan data, maka berikut didapatkan hasil pada penelitian
ini yang disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 1. Karakteristik Pasien Chronic Kidney Disease (n = 70)

Karakteristik f(%)

Usia

35-44 tahun 21(30)

45-54 tahun 38(54)

55-64 tahun 10(14)

265 tahun 1(2)
Jenis Kelamin

Laki-laki 41(59)

Perempuan 29(41)
Pendidikan

SD/Sederajat 0(0)

SMP/Sederajat 5(8)

SMA/ Sederajat 36(51)

Perguruan tinggi 29(41)
Status Pekerjaan

Tdak Bekerja 59(84)

Bekerja 11(16)

Sebagian besar (54%) usia responden pada kategori 45-54 tahun. Responden
didominasi (59%) oleh laki-laki. Mayoritas (51%) responden memiliki latar belakang
pendidikan SMA/Sederajat. Sebagian besar (84%) responden tidak bekerja.
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Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Diet Rendah Cairan Dengan Restriksi Cairan Pada
Pasien Gagal Ginjal Kronis (n=70)

Penaetahuan Pembatasan Cairan (IDWG) Nilai P Nilai R
9 Ringan Sedang Berat Total
Baik 27 4 5 36
(38,6%) (B5,7%) (71%) (514)
Cukup 4 4 20 28
(5.7%) (5,7%) (28,6%) (40%) 0000 0477
Kuran 3 2 1 6
"9 (43%) (29%) (14%)  (8,6)
Total 34 10 26 70

(48,6%) (143%) (371%) (100%)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan nilai tabulasi silang sebanyak 38,6% responden
dengan pengetahuan baik memiliki pembatasan cairan sesuai peningkatan IDWG kategori
Ringan. Sementara itu, responden yang memiliki pengetahuan cukup lebih dominan (28,6%)
memiliki pembatasan cairan sesuai peningkatan IDWG pada kategori Berat. Hasil uji
korelasi Spearman Rank diperoleh nilai P = 0,000 < (a = 0,05). Nilai p menunjukkan lebih
kecil dari nilai @, yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan pengetahuan diet cairan
dengan pembatasan cairan. Hasil uji kekuatan korelasi menunjukan nilai R = 0,477, yang
menjelaskan bahwa kekuatan hubungan kedua variabel memiliki kekuatan sedang.

PEMBAHASAN

Pasien GGK sangat disarnkan untuk membatasi konsumsi cairan dalam sehari. Pasien
akan merasakan haus selama pembatasan cairan dilakukan (Ambarwati, 2014). Pasien GGK
harus mengetahui kategori asupan cairan dengan kadar natrium dan kalium yang cukup.
Jumlah asupan natrium pada pasien GGK dibatasi pada kisaran 40-120 mEq/hari (Anita &
Novitasari, 2014). Asupan natrium yang tinggi mengakibatkan terjadinya interdialytic
weight gain (Hefi & Harna, 2013). Untuk itu dalam melakukan pembatasasn cairan
dibutuhkan pengetahuan yang baik dalam penatalaksanaannya. Pengetahuan kesehatan
yang baik berbanding lurus dengan tingkat kesadaran kesehatan pasien (Budiarti,
Yulendasari, & Chrisanto, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan pada penelitian ini yang
membuktikan semakin tinggi tingkat pengetahuan pasien 6GK diikuti dengan dominasi
kepatuhan pembatasan cairan yang baik.

Melalui pengetahuan yang baik seroang pasien akan mengaplikasikan
pengetahuannya dengan mudah dan menjadi sebuah perilaku yang positif, mampu
mengontrol diri, memiliki kepercayaan diri yang baik, mampu memprediksi situasi dengan
baik, serta mampu memahami instruksi tenaga kesehatan dengan baik (Kartini, 2022).
Melalui pengetahuan yang baik akan membentuk kualitas hidup pasien yang lebih baik
(Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan khususnya tentang jumlah cairan yang diperbolehkan
pada pasien GGK menjadi aspek yang sangat penting untuk menentukan efektivitas
pembatasan cairan (Fitriyani & Setiyono, 2023). Pengetahuan juga menjadi faktor yang
dapat menentukan perilaku seseorang terutama pada masalah yang dialaminya (Dewi,
Karwati, & Deasy, 2023).
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Dalam bertindak, pengetahuan menjadi landasan utama. Dengan pengetahuan yang
lebih baik, pasien GGK harusnya dapat mematuhi diet pembatasan asupan cairan (Anita &
Novitasari, 2014). Pasien 66K yang menjalani HD dalam jangka waktu yang sangat lama
akan meningkatkan pengetahuan dan sikapnya (Ratnawati, 2014). Temuan pada penelitian
ini beberapa memiliki pengetahuan yang cukup kearah baik, namun masih didapatkan
pembatasan cairan yang berlebih. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya faktor lain
yang mendukung untuk tercapainya status kesehatan yang optimal klien, seperti faktor
motivasi dalam diri klien, dukungan keluarga untuk melakukan pembatasan asupan diet.
Diharapkan dengan adanya motivasi membuat keadaan dalam diri individu muncul,
terarah,dan mempertahankan perilaku pembatasan asupan diet. Hal ini diperlukannya
dukungan keluarga, motivasi dan penghargaan baik dalam diri seseorang ataupun dari
praktisi kesehatan sehingga dapat meningkatkan perilaku kesehatan khususnya perilaku
kepatuhan dieft.

KESIMPULAN

Pasien GGK memiliki tantangan yang sangat besar terkait dengan status hidrasi. Jika
kekurangan asupan cairan akan berdampak pada dehidrasi, jika kelebihan asupan juga akan
beresiko terjadinya edema. Dibutuhkan pengetahuan tentang tatalaksana asupan cairan
yang tepat baik dari jumlah, kandungan cairan yang diperbolehkan dalam kadar tertentu
seperti natrium, kalium, asam folat, dan beberapa lainnya. Penelitian ini menemukan hal
yang paling berat dilakukan oleh pasien adalah merespon rasa haus. Terdapat hubungan
hubungan pengetahuan diet rendah cairan dengan restriksi cairan pada pasien gagal ginjal
kronis.
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